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ABSTRAK

NUR FADILLAH. Hubungan Pola Konsumsi Pangan dengan Status Gizi Ibu Rumah Tangga
Pedagang Sayur Berdasarkan Tingkat Pendapatan Rumah Tangga. Pembimbing: AKHSAN
dan DARWIS ALI

Pemenuhan pola konsumsi pangan yang beragam yang perlu diperhatikan karena berpengaruh
terhadap status gizi, tingkat kecukupan energi, serta tingkat pendapatan. Untuk mencapai
status gizi yang baik diperlukan pangan yang mengandung zat gizi cukup dan aman untuk
dikonsumsi. Oleh karena itu, mengonsumsi pangan pokok dengan jumlah dan jenis sesuai
kebutuhan penting untuk memenuhi kecukupan gizi. Tujuan penelitian ini adalah 1)
Mengetahui hubungan pola konsumsi pangan dengan status gizi rumah tangga berdasarkan
tingkat pendapatan pedagang sayur, 2) Mengetahui berapa jumlah dan frekuensi konsumsi
pangan rumah tangga berdasarkan tingkat pendapatan pedagang sayur di Pasar Tradisional
Toddopuli, Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Penelitian dilakukan pada tanggal 21
maret - 01 april 2022. Penentuan responden menggunakan metode accident sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 30 orang. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif. Metode analisis
data pada penelitian menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dalam bentuk
tabulasi silang (crosstab) menggunakan SPSS dengan uji Chi-Square. Hasil analisis SPSS
diperoleh nilai p sebesar 0,001 atau p< a (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola konsumsi pangan ibu rumah tangga pedagang sayur dengan status
gizi berdasarkan tingkat pendapatan rumah tangga pedagang sayur.

Kata Kunci : konsumsi pangan, status gizi, tingkat pendapatan, pedagang sayur



ABSTRACT

NUR FADILLAH. The Relationship between Food Consumption Patterns and Nutritional
Status of Housewives Vegetable Traders Based on Household Income Levels. Supervisor:
AKHSAN and DARWIS ALI

The fulfillment of diverse food consumption patterns needs to be considered because it affects
nutritional status, energy adequacy levels, and income levels. To achieve good nutritional
status, it is necessary to have food that contains sufficient nutrients and is safe for
consumption. Therefore, consuming staple foods in the amount and type according to the
needs is important to meet nutritional adequacy. The aims of this study were 1) to determine
the relationship between food consumption patterns and household nutritional status based on
the income level of vegetable traders, 2) to determine the amount and frequency of household
food consumption based on the income level of vegetable traders in Toddopuli Traditional
Market, Panakkukang District, Makassar City. The study was conducted on March 21 - April
01, 2022. Determination of respondents using the accident sampling method with a sample of
30 people. This research was conducted quantitatively. The data analysis method in this study
used univariate analysis and bivariate analysis in the form of cross tabulation (crosstab) using
SPSS with Chi-Square test. The results of the SPSS analysis obtained a p value of 0.001 or p
< (p < 0.05) indicating that there is a significant relationship between the food consumption
patterns of housewives who sell vegetables and nutritional status based on the level of
household income of vegetable traders.

Keywords: food consumption, nutritional status, income level, vegetable traders
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian Indonesia pada triwulan 111 2021 tetap tumbuh positif, meski lebih
lambat dibandingkan capaian triwulan sebelumnya. Perekonomian Indonesia tumbuh sebesar
3,51% yoy (year-on-year) pada kuartal ke tiga tahun 2021. Namun, meski berada di teritori
positif, pertumbuhan ekonomi Indonesia masih lebih rendah dibandingkan pertumbuhan
ekonomi triwulan Il 2021 yang sebesar 7,07% yoy (year-on-year). Sejalan dengan penurunan
perekonomian, konsumsi rumah tangga juga ikut menurun dari 5,96%yoy pada kuartal 11
2021 turun menjadi 1,03%yoy pada kuartal 111 2021. Menurunnya pertumbuhan ekonomi dan
konsumsi rumah tangga tidak terlepas dari peningkatan kasus harian Covid-19, yang membuat
pemerintah melakukan tindakan darurat berupa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) di seluruh Indonesia (BPS Triwulan 111, 2021)

Terbatasnya kegiatan masyarakat mengakibatkan pendapatan rumah tangga juga ikut
menurun, khususnya pada kelompok ekonomi menengah kebawah. Berdasarkan pernyataan
Hukum Engel dalam Putu et al (2012) rumah tangga ber-upah rendah atau dengan
berpenghasilan rendah akan menghabiskan sebagian besar pendapatannya untuk membeli
kebutuhan dasar. Sebaliknya, rumah tangga berpenghasilan tinggi hanya membelanjakan
sebagian kecil dari total pengeluaran mereka untuk kebutuhan dasar.

Hal ini mendorong ibu rumah tangga membantu suami mencari nafkah guna
meningkatkan pendapatan rumah tangga. Seorang ibu rumah tangga dapat berperan dominan
karena memiliki kewajiban dalam hal mengurus rumah tangga. Ibu rumah tangga dapat
membantu memenuhi kebutuhan keluarganya dengan membantu suami menambah

pendapatan guna memenuhi kebutuhan rumah tangga (Rusnani, 2013).
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kebutuhan adalah faktor sosial ekonomi
keluarga dalam pemenuhan kebutuhan anak (Sebataraja et al., 2014). Kesehatan anak adalah
kebutuhan yang paling penting bagi orang tua. Kurangnya pendapatan keluarga dapat
menurunkan tingkat kesejahteraan keluarga, sehingga mendorong ibu rumah tangga bekerja
untuk memenuhi kebutuhan hidup ataupun adanya faktor pendukung yang lain. Faktor yang
berasal dari dalam diri sendiri, tanpa adanya paksaan atau rangsangan dari luar atau dengan
kata lain tidak ada yang mempengaruhi individu tersebut untuk bekerja (Heryanto, 2009).
Produktivitas kerja yang baik akan membuat sebuah keluarga memiliki tingkat kesejahteraan
yang berkembang dengan sangat cepat sehingga, pendapatan yang diperoleh dapat
meningkatkan standar kehidupan (Marlina dan Nugraheni, 2018)

Fenomena ibu rumah tangga bekerja untuk mencari nafkah terjadi karena himpitan
kebutuhan, kemauan dan kemampuan serta kesempatan kerja yang tersedia dan akses ibu
rumah tangga atas kesempatan tersebut. Dengan demikian peranan sektor informal menjadi
penting terutama dalam kemampuan menyerap banyak tenaga kerja dan tidak menuntut
tingkat keterampilan yang tinggi (Fatmawati et al., 2020)

Banyaknya peran yang dilakukan ibu rumah tangga membuat ibu rumah tangga itu
semakin mandiri. Peran suami sebagai pencari nafkah keluarga lambat laun bergeser dengan
banyaknya ibu rumah tangga yang bekerja di luar rumah tangga. Hal ini membuat ibu rumah
tangga berpartisipasi dalam peningkatan pendapatan. Ibu rumah tangga yang bekerja di sektor
publik, seperti: Berdagang keliling, berdagang kecil-kecilan, warung, pembantu rumah
tangga, salon, pegawai, penjaga toko, buruh pabrik, berdagang di pasar dan sebagainya.

Pekerjaan mencari nafkah yang sering dilakukan ibu rumah tangga dalam kehidupan
sehari-hari salah satunya sebagai pedagang sayur. Bekerja sebagai pedagang sayur di

pasar tradisional tidak membutuhkan modal yang besar dan persyaratan yang khusus,
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sehingga banyak ibu rumah tangga yang menjadi pedagang kaki lima (PKL) atau pengecer
(Siregar et al., 2015).

Ibu rumah tangga pedagang sayur memiliki peran yang penting selain mengatasi
kemiskinan yang dialaminya, mereka juga memiliki peran secara ekonomi dalam upaya
meningkatkan daya beli masyarakat sehingga secara keseluruhan ikut serta meningkatkan
perekonomian secara makro, memberikan sumbangan tenaga sangat murah dan proses
produksi, dan rendahnya upah mereka adalah sumbangan kepada negara dan masyarakat luas
untuk tetap dapat menjangkau harga pangan, sandang, dan papan (Fatmawati et al., 2020)

Untuk memaksimalkan kinerja ibu rumah tangga dalam berdagang sayur dibutuhkan
gizi yang baik. Namun karena perekonomian menurun maka status gizi akan sangat
dipengaruhi. Status gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor yang mempengaruhi
secara langsung maupun tidak langsung. Menurut FAO dan WHO (2010) status gizi
dipengaruhi langsung oleh konsumsi makanan dan kesehatan. Faktor lainnya seperti
produksi makanan, ekonomi, pengetahuan gizi, lingkungan dan gaya hidup merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi secara tidak langsung. Gaya hidup sebagai
salah satu faktor tidak langsung, memegang peranan penting dalam mempengaruhi status
gizi individu. Gaya hidup berubah seiring dengan perkembangan ekonomi. Perkembangan
ekonomi mengakibatkan standar kehidupan meningkat, ketersediaan makanan meningkat
dan jenis makanan lebih bervariasi. Hal ini mempengaruhi gaya hidup masyarakat, dan
berdampak pada perubahan tingkat kesehatan.

Berdasarkan Riskesdas tahun 2013, prevalensi atau proporsi status gizi penduduk
Indonesia usia >18 tahun yang mengalami berat badan lebih (11,5%) dan obesitas (14,8%).
Sedangkan pada tahun 2018 prevalensi status gizi penduduk Indonesia usia >18 yang

mengalami berat badan lebih 13,6% dan obesitas 21,8% (Riskesdas, 2018). Dari data ini
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terlihat bahwa angka berat badan lebih dan obesitas di Indonesia mengalami peningkatan.

Menurut data Riskesdas tahun 2013 di Sulawesi Selatan, status gizi penduduk >18
tahun dengan prevalensi berat badan lebih (13,3%) dan obesitas (15,4%). Sedangkan pada
tahun 2018 status gizi penduduk >18 tahun di Sulawesi Selatan dengan prevalensi berat
badan lebih 13,0% dan obesitas 19,1% (Riskesdas, 2018). Dari data ini terlihat bahwa angka
berat badan lebih sudah menurun dari tahun sebelumnya namun obesitas di Sulawesi Selatan
mengalami peningkatan dan melampaui prevalensi berat badan lebih dan obesitas nasional.
Sehingga tidak menutup kemungkinan prevalensi status gizi di tahun 2022 masih berada
pada tingkatan yang mengkhawatirkan.

Menurut Kurniasih et al dalam (Junaz, 2015) orang dewasa cenderung Kkurang
memperhatikan asupan makanannya. Mereka lebih suka dengan makanan yang manis,
berlemak, dan gurih. Sedangkan makanan yang mengandung serat seperti buah dan sayur
sering diabaikan, hal ini dapat menyebabkan tidak seimbangnya makanan yang pada
akhirnya menyebabkan kegemukan. Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pola makan yang tidak sehat memengaruhi terjadinya gizi lebih (Salampessy, 2007).
Sehingga pola konsumsi pangan yang tidak sehat akan mempengaruhi terjadinya gizi lebih
pada dewasa.

Pola konsumsi pangan adalah susunan jenis, jumlah pangan yang dikonsumsi dan
frekuensi konsumsi seseorang atau kelompok orang pada selang waktu tertentu (Baliwati et
al., 2010). Pola konsumsi pangan memberi gambaran kebiasaan makan masyarakat dan
komoditas yang paling sering dikonsumsi. Selain itu, tingkat kecukupan energi individu
dapat diketahui dengan menganalisis frekuensi dan jumlah makan individu dalam sehari.
Pola konsumsi yang sehat dan seimbang terdiri dari 15% protein, 20% lemak, dan 65%

karbohidrat dari total energi yang dibutuhkan (Adha, 2020).
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Hermana dalam Ariani et al (2018) menyatakan bahwa status gizi merupakan kondisi
seseorang dari hasil masukan zat gizi dan pemanfaatannya dalam tubuh. Untuk mencapai
status gizi yang baik diperlukan pangan yang mengandung zat gizi cukup dan aman untuk
dikonsumsi. Oleh karena itu, mengonsumsi pangan pokok dengan jumlah dan jenis sesuai
kebutuhan penting untuk memenuhi kecukupan gizi. Pola konsumsi pangan masyarakat
berpengaruh terhadap status gizi masyarakat serta tingkat kecukupan energi dan implikasi
nya terhadap kemampuan dalam melakukan aktivitas sehari — hari.

Konsumsi pangan pokok sebagai sumber karbohidrat memberi kontribusi energi
terbesar jika dibandingkan dengan protein hewani, protein nabati, buah dan sayur terhadap
total energi individu sehari. Energi diperoleh dari karbohidrat, lemak dan protein yang ada di
dalam bahan makanan. Kandungan karbohidrat, lemak dan protein suatu bahan makanan
menentukan nilai energinya. Karbohidrat dan protein mempunyai nilai energi 4 Kal/gr,
sedangkan lemak dan minyak nilainya lebih dari dua kali lipat yaitu 9 Kal/gr (Almatsier,
2010). Jumlah dan frekuensi konsumsi pangan pokok sehari — harinya dapat mempengaruhi
total energi yang diperoleh individu. Jumlah, jenis dan frekuensi konsumsi digambarkan
melalui pola konsumsi pangan.

Berdasarkan hasil survey data awal makanan tinggi kalori merupakan makanan yang
biasa dikonsumsi sebagian pedagang, baik pada saat di rumah maupun pada saat di pasar.
Sebagian pedagang juga cenderung lebih banyak melakukan aktivitas duduk saat berjualan.
Hal tersebut berpengaruh terhadap ketidakseimbangan antara kalori yang masuk dengan
kalori yang keluar. Kalori yang masuk lebih besar dibandingkan dengan kalori yang
dikeluarkan akan mengakibatkan timbunan lemak dalam tubuh yang dapat menyebabkan
terjadinya kegemukan atau obesitas. Kegemukan ini dapat menimbulkan berbagai penyakit

degeneratif serta mempengaruhi penampilan fisik seseorang. Sehingga, perhatian terhadap
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pola konsumsi dan status gizi adalah hal yang penting. Oleh karena itu peneliti berinisiatif
melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Pola Konsumsi Pangan dengan Status Gizi

Ibu Rumah Tangga Pedagang Sayur Berdasarkan Tingkat Pendapatan Rumah Tangga”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan maka dapat dirumuskan secara singkat

rumusan masalah penelitian ini adalah :
1. Bagaimana hubungan pola konsumsi pangan dengan status gizi rumah tangga
berdasarkan tingkat pendapatan pedagang sayur ?
2. Berapa jumlah dan frekuensi konsumsi pangan rumah tangga berdasarkan tingkat
pendapatan pedagang sayur ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengetahui hubungan pola konsumsi pangan dengan status gizi rumah tangga
berdasarkan tingkat pendapatan pedagang sayur
2. Mengetahui berapa jumlah dan frekuensi konsumsi pangan rumah tangga berdasarkan
tingkat pendapatan pedagang sayur
1.4 Research Gap (Novelty)

Banyak penelitian yang membahas mengenai pola konsumsi pangan dengan status gizi
seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Cahyaning (2019) mengenai Hubungan Pola
Konsumsi, Aktivitas Fisik dan Jumlah Uang Saku dengan Status Gizi pada Siswa SMP Negeri
di Kota Malang Tahun 2019, Restuastuti (2016) mengenai Hubungan Pola Makan Dan
Aktivitas Fisik Terhadap Obesitas Pada Remaja Di Sma Negeri 5 Pekanbaru, dan Adha
(2020) mengenai Pola Konsumsi Pangan Pokok dan Kontribusinya Terhadap Tingkat

Kecukupan Energi. Namun belum ada yang fokus ke lbu rumah tangga dan pedagang sayur,
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hal inilah yang membedakan dengan penelitian ini yang hanya memiliki satu variable
independen yang akan di ujikan dengan status gizi ibu rumah tangga atau perempuan dewasa

dalam lingkup pedagang sayur.

1.5 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini dapat diharapkan berguna:

1. Sebagai bahan informasi bagi instansi kesehatan mengenai status gizi dewasa dan
untuk program perencanan dan penanggulangan masalah gizi pada orang dewasa.

2. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi pedagang di pasar Toddopuli Makassar
akan pentingnya pola konsumsi pangan sehat dan seimbang.

3. Sebagai bahan informasi tentang hubungan pola makan dengan status gizi pada ibu
rumah tangga pedagang sayur berdasarkan tingkat pendapatan rumah tangga di pasar

Toddopuli Makassar dan untuk dapat dijadikan sebagai bahan penelitian selanjutnya.
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